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PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah,
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah meng-
hasilkan beberapa macam naskah kebudayaan daerah diantaranya
ialah naskah Permainan Rakyat Daerah Nusa Tenggara Barat tahun
1980/1981.

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan sua-
tu hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap penca-
tatan, yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu
selanjutnya.

Berhasilnya usaha ini berkat kerjasama yang baik antara Di-
rektorat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Peme-
rintah Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan, Perguruan Tinggi, Leknas/LIPI dan tenaga akhli per-
orangan di daerah.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada
semua pihak yang tersebut diatas kami menyampaikan pengharga-
an dan terima kasih.

Demikian pula kepada tim penulis naskah ini di daerah yang
terdiri dari Umar Siradz, Sri Yaningsih, L. Gde Suparman dan tim
penyempuma naskah di pusat yang terdiri dari Drs. Ahmad Yunus,
Drs. H. Bambang Suwondo, Drs. Singgih Wibisono.

-Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya.—

Jakarta, Desember 1982.
Pemimpin Proyek,

N J\%
Drs|H. Bambang Suwondo
NIP. 130 117 589
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah
Direktorat Sejarah dan’ Nilai Tradisional Direktorat Jenderal
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam
tahun anggaran 1980/1981 telah berhasil menyusun naskah Per-
mainan Rakyat Daerah Nusa Tenggara Barat.

Selesainya naskah ini disebabkan adanya kerjasama yang
baik dari semua pihak baik di pusat maupun di daerah, terutama
dari pihak Perguruan Tinggi, Kantor Wilayah Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan, Pemerintah Daerah serta Lembaga
Pemerintah/Swasta yang ada hubungannya.

Naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan masih merupa-
kan tahap pencatatan, yang dapat disempurnakan pada waktu
yang akan datang.

Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara, serta me-
ngembangkan warisan budaya bangsa seperti yang disusun dalam
naskah ini masih dirasakan sangat kurang, terutama dalam pe-
nerbitan.

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan terbitan
naskah ini akan merupakan sarana penelitian dan kepustakaan
yang tidak sedikit artinya bagi kepentingan pembangunan bangsa
dan negara khususnya pembangunan kebudayaan.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu suksesnya proyek pembangunan ini.

Jakarta, Desember 1982.
Direktur Jenderal Kebudayaan

W b

Prof. Dr. Haryati Soebadio
NIP. 130 119 123.
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PENDAHULUAN

Buku Permainan Rakyat Daerah Nusa Tenggara Barat ini
ditulis dalam rangka kegiatan Proyek Inventarisasi dan Dokumen-
tasi Kebudayaan Daerah (IDKD) Nusa Tenggara Barat tahun
1980/1981.

Kegiatan Inventarisasi dan Dokumentasi Permainan Rakyat
Daerah Nusa Tenggara Barat melalui Proyek IDKD ini dimulai
tahun 1979/1980. Jadi kegiatan sekarang ini, merupakan kegiatan
tahun kedua.

Pada kegiatan tahun yang lalu telah berhasil dikumpulkan
20 judul Permainan Rakyat Daerah Nusa Tenggara Barat. Untuk
tahun ini dikumpulkan 20 judul permainan pula.

Sesuai dengan tata kerja Proyek IDKD maka penyusunan
Buku ini didasarkan pada Pola Penelitian Kerangka Laporan
Buku ini didasarkan pada Pola Penelitian Kerangka Laporan dan
Petunjuk Pelaksanaan yang ditetapkan oleh Proyek Inventarisasi
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Jakarta. Sedang pelaksana-
annya dilakukan oleh suatu Tim yang diangkat oleh Kepala Kan-
tor Wilayah Departemen P & K Propinsi Nusa Tenggara Barat.
Anggota Tim tetap sama dengan tahun lalu, yang terdiri dari Umar
Siradz sebagai Ketua Tim, Sri Yaningsih dan Lalu Gde Suparman,
masing-masing sebagai anggota Tim.

Data yang berhasil dikumpulkan dalam buku ini diperoleh
dari hasil pengamatan, dan wawancara dilapangan Wilayahnya me-
liputi daerah Propinsi Nusa Tenggara Barat.

Buku ini memuat 20 judul permainan rakyat daerah Nusa
Tenggara Barat, sesuai dengan ketentuan. Perincian jika ditinjau
dari segi pelakunya, terdiri dari 10 judul permainan khusus untuk
anak-anak, 3 judul permainan yang bisa dimainkan oleh anak-
anak dan remaja, 2 permainan yang bisa dimainkan oleh anak-
anak, remaja, dan orang dewasa, 1 permainan khusus untuk re-

maja, dan 4 permainan khusus untuk orang dewasa.
Jika ditinjau dari jenisnya, terdiri dari 9 permainan hi-

buran, 10 permainan keterampilan/ketangkasan, dan 1 perma-
inan bimbingan.



Dari 20 judul Permainan Rakyat tersebut, 5 judul dipe-
roleh dari Kabupaten Lombok Barat, 2 judul dari Lombok Te-
ngah, 5 judul dari Lombok Timur, 4 judul dari Sumbawa, dan 4
judul dari Dompu. Untuk kali ini Kabupaten Bima yang secara
administratif merupakan satu Kabupaten tersendiri tidak terwa-
kili, oleh karena kesulitan transportasi. Tetapi secara ctnis telah
terwakili oleh Kabupaten Dompu.

Dari apa yang dikemukakan di atas tampak jumlahnya ti-
dak seimbang baik dari segi jenis permainannya maupun dari segi
jumlah dari masing-masing Kabupaten. Hal ini disebabkan karena
dasar pertimbangan dari Tim dalam memilih permainan yang
akan dicatat adalah permainan yang lengkap atau komplek
aturan-aturannya. Sehingga juduljudul permainan yang diajukan
oleh informan pangkal, setelah dilakukan wawancara pendahulu-
an banyak yang tidak memenuhi persyaratan.

1. Tujuan Penelitian.

Permainan Rakyat adalah suatu kegiatan yang dilakukan
oleh manusia dalam usaha mengisi waktu luang mereka. Selain itu
terkandung juga di dalamnya suatu keinginan untuk menghibur
diri atau mengembangkan ketangkasan. Secara tidak langsung ter-
kandung juga maksud menyampaikan pesan-pesan pelestarian bu-
daya (culture) masyarakat pendukungnya. Oleh karena itu timbul
jenis-jenis permainan, seperti permainan ketangkasan, permainan
kecerdasan, permainan bimbingan, dan permainan yang semata-
mata untuk hiburan.

Karena Permainan Rakyat sangat erat hubungannya dengan
kehidupan masyarakat pendukungnya maka dengan sendirinya
di Indonesia yang terdiri dari bermacam suku bangsa yang masing-
masing memiliki corak budaya tersendiri, menyebabkan adanya
permainan yang berbeda-beda. Namun suatu kenyataan pula bah-
wa adanya kontak antara bangsa/suku bangsa lain menyebabkan
adanya beberapa permainan yang sama dibeberapa daerah. Terha-
dap permainan ini biasanya unsur kebudayaan masyarakat setem-
pat banyak berpengaruh. Hal ini menyebabkan adanya variasi-
variasi dalam aturan permainannya, peralatannya, dan lebih-lebih
istilahnya.

Dengan uraian tersebut di atas akan terasa betapa penting-



nya usaha menginventarisasi dan mendokumentasikan jenis-jenis
permainan yang ada di seluruh wilayah di negara kita. Kegiatan ini
dalam taraf selanjutnya dapat dipakai sebagai bahan studi yang
menarik terutama bagi usaha menemukan dasar-dasar persamaan
antara suku bangsa yang satu dengan lainnya.

Dengan demikian jelas bahwa tujuan umum dari kegiatan
ini adalah untuk menemukan nilai-nilai yang terkandung dalam
setiap permainan yang dilakukan oleh suatu masyarakat di suatu
daerah, yang merupakan pencerminan dari pola kehidupan ma-
syarakat pendukungnya.

Sedang tujuannya yang khusus adalah menginventarisasi
dan mendokumentasikan permainan rakyat daerah Nusa Teng-
gara Barat untuk kepentingan pelestarian nilai-nilai budaya dari
masyarakat pendukungnya.

2. Masalah.

Kenyataan menunjukkan bahwa pengaruh modernisasi di
segala bidang kehidupan masyarakat telali menggeser permainan
rakyat daerah yang sebenarnya memiliki nilai-nilai yang cukup
tinggi untuk dipertahankan. Hal ini memperkuat alasan bahwa
kegiatan ini penting artinya. Dengan adanya kegiatan ini masya-
rakat seperti tersadarkan kembali bahwa sebenarnya mereka memi-
liki sesuatu yang amat berharga, tetapi tanpa disadari, sedikit demi
sedikit terlupakan.

Dibandingkan dengan tahun lalu, pada tahun ini kesulitan
lebih banyak dialami oleh anggota Tim. Terutama dalam mencari
dan memilih permainan yang cukup kompleks. Oleh karena itu
dengan bekerjasama dengan Kepala Seksi Kebudayaan di tiap Ka-
bupaten sebagai informan pangkal, dicoba menggali permainan-
permainan yang sudah jarang bahkan yang sudah beberapa lama
tak dimainkan lagi, tetapi masih dikuasai dengan baik oleh infor-
man yang pada masa muda atau masa kecilnya memainkan perma-
inan tersebut. Oleh karena itu untuk kepentingan dokumentasinya
terpaksa diadakan latihan dalam waktu tertentu, sebelum diadakan
pendokumentasian.

Hal lain perlu dikemukakan misalnya foto-foto yang tidak
sama dengan diskripsi permainan. Misalnya pada permainan ‘“Am-
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ba Ure-Ure’” dari Kecamatan Utan. Dalam uraian dinyatakan per-
mainan ini untuk anak laki-laki remaja, tetapi dalam foto peragaan
nampak anak-anak perempuan.

Juga mengenai pakaian. Pada umumnya permainan rakyat
dilakukan dengan pakaian schari-hari yang bebas. Namun dalam
foto kadang-kadang tampak anak-anak berpakaian seragam dan
bersepatu.

Ada juga suatu jenis permainan yang menurut pendapat Tim
bisa dimasukkan, dan akan merupakan suatu uraian yang menarik,
namun karena masyarakat setempat berkeberatan karena mengang-
gapnya bukan sebagai permainan, melainkan sebagai suatu kegiat-
an sakral maka Tim tidak dapat memasukkannya dalam kegiatan
ini.

Suatu keuntungan, bahwa kegiatan menginventarisasi dan
mendokumentasi Permainan Rakyat ini belum banyak dilakukan
orang, sehingga Tim masih bisa leluasa bergerak.

Hal yang perlu dikemukakan di sini adalah usaha meneliti
Permainan Rakyat yang juga dilakukan oleh aparat Departemen
P & K lainnya, melalui kegiatan menggalakkan ‘‘Olah Raga Tradi-
sional.”

Usaha ini tidak kami rasakan sebagai suatu hal yang saling
bertentangan, namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan da-
lam usaha memasukkan ‘“‘Permainan Rakyat Daerah’ ke dalam
“Olah Raga Tradisional.”

Menurut pengamatan kami, ada kecenderungan mengesam-
pingkan unsur budaya suatu permainan rakyat. Gejala demikian
itu misalnya terlihat pada permainan “Perisian ) yang sudah kita
inventarisasi tahun lalu. Permainan ini sekarang masih sangat dige-
mari dan hidup subur. Dilakukan secara terkoordinir biasanya pa-
da hari besar Nasional, seperti setiap 17 Agustus. Pada kesempatan
seperti itu suatu tahap permainan dalam perisian yang disebut
“ngumbang’’ ini terletak unsur “‘seni’’ dalam hal ini seni tari yang
khas dan merupakan milik masyarakat Lombok. Belakangan ini
karena hendak mengarah kepada olah raga saja para pemain lang-
sung saja .saling memukul, tanpa didahului dengan ‘‘ngumbang.”

Kalau toh ada hanya sekedarnya saja. Unsur lain yang dimasuk-
kan adalah adanya ‘“‘wasit,” dan penggunaan peluit. Dalam per-
mainan yang sebenarnya tidak terdapat wasit. Yang ada adalah
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“pekembar” yang berfungsi memelihara dan menjaga keseimbang-
an permainan agar jangan sampai berat sebelah. Di samping itu wa-
sit dalam pengertian olah raga modern sebenarnya tidak diperlu-
kan karena dalam permainan ini ada semacam ‘“‘time out” yang
disebut “ngecop.” Setiap pemain yang ‘“‘ngecop’ tidak boleh di-
pukul. Di sini sebenarnya letak nilai kejujuran yang ditanamkan
ke dalam diri pemain perisian. Tanpa pengawasan orang lain me-
reka tetap menjunjung tinggi lembaga ““ngecop”’.

Nilai luhur ini sangat disayangkan kalau dihilangkan karena
hanya ingin menyesuaikan dengan olah raga modern yang biasanya
menggunakan wasit.

Oleh karena itu disarankan dalam menggalakkan olah raga
tradisional jangan sampai menghilangkan nilai tradisional tersebut,
yang justru oleh kegiatan Proyek IDKD ini ingin dilestarikan.

Dalam hubungan ini kiranya perlu adanya koordinasi yang
baik antara Dirjen Kebudayaan dan Dirjen Pendidikan Luar Seko-
lah dan Olah Raga. Sehingga masalah-masalah seperti itu dapat di-
pertemukan, dan memperoleh jalan keluar yang baik.

3. Ruang Lingkup.

Di muka sudah diterangkan secara singkat bahwa daerah pe-
nelitian dalam pencatatan Permainan Rakyat Daerah ini adalah
Daerah Administratif Propinsi Nusa Tenggara Barat.

Propinsi Nusa Tenggara Barat terdiri dari 2 pulau, yaitu pu-
lau Lombok dan pulau Sumbawa. Masing-masing pulau terdiri dari
3 Kabupaten, yaitu Kabupaten Lombok Barat, Lombok Tengah,
dan Lombok Timur di pulau Lombok, dan Kabupaten Sumbawa,
Bima dan Dompu di pulau Sumbawa.

Masyarakat Nusa Tenggara Barat terdiri dari 3 suku bangsa
mayoritas, dan beberapa suku bangsa lainnya seperti Bali, Bugis,
dan sebagainya, yang relatif jumlahnya kecil. Tiga suku bangsa ter-
sebut masing-masing suku bangsa Sasak yang mendiami pulau
Lombok, suku bangsa Samawa mendiami Kabupaten Sumbawa di
pulau Sumbawa bagian Barat, dan suku bangsa Bima mendiami pu-
lau Sumbawa bagian Timur yang terdiri dari Kabupaten Bima dan
Kabupaten Dompu. Ketiga suku bangsa mayoritas tersebut adalah
pemeluk Islam yang fanatik.

Masing-masing suku bangsa tersebut mempunyai adat istia-
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dat dan bahasa daerah yang berbeda satu dengan yang lain. Disam-
ping itu, untuk masing-masing bahasa tersebut masih memiliki dia-
lek y'ang berbeda juga. Unsur bahasa ini akan diuraikan secara
singkat, terutama untuk memudahkan membaca istilah-istilah dae-
rah dalam buku ini.

Untuk istilah-istilah dalam bahasa Daerah Sasak, perlu dije-
laskan beberapa hal :

€8, 9

1. Semua bunyi-bunyi “‘a” pada akhir kata dibaca seperti
bunyi ““¢” mada kata “kena”. Misalnya ‘‘mata” dibaca

“mate”’.

X3

LR}

2. Huruf *“q” pada akhir kata dibaca seperti bunyi “k’” pa-
da kata ‘‘bapak.” Misalnya ‘‘mataq” (panen), dibaca
“matak”. Kecuali pada nama-nama kota sudah terpenga-
ruh oleh bahasa Indonesia seperti Kecamatan ‘‘Masba-
gik”, dibaca seperti pembacaan dalam bahasa Indonesia.

Untuk istilah-istilah dalam bahasa Sumbawa dan Bima pada
buku ini kami tulis seperti dalam ejaan bahasa Indonesia. Walau-
pun sebenarnya ada perbedaan bunyi tertentu dalam bahasa Bima.
Misalnya ada perbedaan antara bunyi ““b” biasa dengan bunyi “‘b”
titik di bawah, juga “*d” biasa dengan “*d”’ titik di bawah. Huruf
yang menggunakan titik di bawah dibaca lebih ringan. Bunyi “*b”
dibaca seperti bunyi “bh”. Bunyi ““d” dibaca seperti bunyi ““dh.
Sedang dalam bahasa Sumbawa biasanya masih menggunakan tan-
da hamsah untuk bunyi ““k” mati, pada buku ini semua tanda ham-
sah diganti dengan huruf k.

4. Pertanggung jawaban ilmiah, prosedur penelitian.

Di muka sudah disebutkan bahwa tata kerja kegiatan ini
dilakukan berdasarkan ketentuan dari Pusat yang dituangkan da-
lam Pola Penelitian Kerangka Laporan dan Petunjuk Pelaksanaan.
Oleh karena itu, untuk memudahkan kerja Tim, sebelum turun ke
lapangan, terlebih dulu disusun “Penuntun Wawancara” yang me-
muat pokok-pokok informasi data diperlukan dalam penyusunan
naskah.

Kemudian Tim melalui Pimpinan Proyek IDKD meminta
kepada Kepala Kantor Departemen P dan K Kabupaten, dalam hal
ini Kepala Seksi Kebudayaan Kabupaten untuk memberikan infor-
masi tentang permainan rakyat yang ada di daerah masing-masing



sesuai dengan matrik yang telah disiapkan oleh Tim (Lihat Lam-
piran). Sehingga dalam hal ini Kepala Seksi Kebudayaan setempat
dijadikan Informan Pangkal. Karena kemudian ternyata bahwa pe-
ngumpulan informasi ini dilaksanakan bersama-sama dengan para
Penilik Kebudayaan Kecamatan, maka para Penilik Kebudayaan
kami anggap scbagai Informan Pangkal Kedua.

Dari keterangan Informan Pangka, setelah disaring diadakan
pengecekan dengan wawancara langsung dengan Informan Pangkal
Kedua, sekaligus mencentukan waktu, lokasi dan Informan Pokok.
Setelah itu barulah dilakukan penclitian dan pengumpulan data
lapangan.

Persyaratan untuk Informan Pokok sesuai dengan petunjuk
yang telah ada ditetapkan sckurang-kurangnya telah berusia
40 tahun, dan sedapat mungkin pernah melakukan sendiri per-
mainan tersebut. Informan Pokok ini diperkuat pula oleh
beberapa orang Informan Pembantu.

Kegiatan penelitian  dan  pengumpulan  data lapangan
meliputi wawancara, pemotretan dalam bentuk foto dan slide,
serta rekaman dengan pita kasct pada permainan yang mengguna-
kan iringan lagu. Ini dilakukan sccara bersama-sama oleh semua
anggota Tim yang dalam prakteknya diadakan pembagian tugas
masing-masing untuk wawancara, pemotretan, dan rckaman.

Untuk semua kegiatan tersebut diselenggarakan peragaan
permainan yang bersangkutan. Pada saat itu dilakukan pemotret-
an dan rekaman, sekaligus dilakukan pengamatan secara cermat
dan dialog langsung dengan para informan. Wawancara lengkap
dilakukan setelah peragaan selesai. Keuntungan yang diperoleh
dengan cara peragaan dan pengamatan ini adalah wawancara dapat
dikembangkan sehingga banyak tergali hal-hal yang oleh informan
sendiri terlupakan. Suatu hal yang sering sekali dilupakan adalah
istilah-istilah yang dipakai dalam permainan. Lebih-lebih pada
permainan yang sudah jarang atau sudah beberapa lama tidak di-
mainkan.

Data yang diperoleh dari lapangan disusun sesuai dengan
pedoman. Konsep pertama yang telah disusun oleh seorang anggota
tim, diteliti dan disempurnakan oleh ketua tim. Ketua ini kemudian
diketik sebagai draft pertama.

Draft pertama ini kemudian diserahkan kepada pemimpin
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Proyek untuk memperoleh persetujuan. Setelah itu barulah di
sheet dengan terlebih dahulu diteliti sekali lagi terutama penggu-
naan bahasa/istilah-istilah daerah. Untuk bahasa daerah yang tidak
dikuasai oleh anggota tim ( dalam hal ini bahasa Sumbawa dan
Bima ) diminta bantuan mereka yang menguasai bahasa tersebut.

Untuk lebih memperjelas uraian-uraian dalam setiap judul
permainan diberi gambar illustrasi dan denah lapangan permain-
an.



1. BELOMPONGAN

1. Nama permainan.

Permainan ’Belompongan’ adalah salah satu jenis Permain-
an rakyat daerah Lombok. Dipungut dari Kampung Karang Baru,
Desa Masbagik Utara, Kecamatan Masbagik, Kabupaten Lombok
Timur. ”Belompongan” berasal dari kata ’belompong” atau
“’begelompong” yang artinya menggelinding. Oleh karena itu ada
juga yang menyebut permainan ini “Begelompongan’. disebut
demikian karena dalam permainan ini ada bagian yang harus
menggelinding bola ke arah sebuah tonggak.

2. Hubungan permainan dengan peristiwa lain.

Permainan ini merupakan permainan yang mengisi waktu
senggang. Biasanya permainan ini dimainkan pada siang hari atau
sore hari, sesudah selesai dari kegiatan sehari-hari.

3. Latar belakang sosial budaya.

Permainan ini boleh dimainkan oleh semua anak-anak dari
segala lapisan sosial dalam masyarakat. Permainan ini melatih
anak-anak memukul bola dengan tepat.

4. Latar pelakang sejarah perkembangannya.

Belompongan dimainkan oleh semua lapisan masyarakat
sebagai permainan ketangkasan. Alat permainannya adalah sebuah
bola. Dahulu yang digunakan adalah bola dari buah jeruk muda
sebesar bola kasti. Supaya jeruk tadi menjadi lunak lebih dahulu
dibakar dalam api sekam. Dapat juga dibuat dari “keraras’ yaitu
daun pisang kering, digulung-gulung dan diikat. Atau dari ”periris”
yaitu sobekan-sobekan kain yang digulung sehingga membalut
seperti bole. Sekarang digunakan bola kasti atau bola tenis.

Dahulu permainan ini dilakukan antar kampung sehingga
permainannya lebih seru. Sekarang ini hal itu jarang dilakukan,
cukup antar kelompok dalam satu kampung. Pada waktu
itu permainan tidak perlu seimbang besarnya, yang penting jum-
lahnya sama. Sedangkan sekarang besar kecilnya pemain perlu di-
seimbangkan. Ini berarti bahwa dahulu yang lebih dipentingkan
adalah ursur persaingan dan prestise antar kampung. Sedang
sekarang perimbangan diperlukan agar permasalahan bisa berjalan
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seimbang, dan pada waktu hukuman ’Nyenggeq” ! dilaksanakan,
tidak akan terlalu memberatkan pemain yang badannya lebih
kecil.

Perkembangan lain adalah adanya wasit, yang dahulu tidak
ada. Dahulu kejujuran dan sportivitas sangat tinggi. Sekarang
rupanya hal itu agak menurun. Mungkin juga karena pengaruh
permainan-permainan modern yang selalu menggunakan wasit.

5. Peserta/pelakunya.

Permainan ini merupakan permainan beregu yang dilaku-
kan oleh anak-anak, remaja, bahkan orang dewasa. Bisa dilaku-
kan oleh anak-anak laki-laki, anak perempuan atau campuran.
Jumlah pemainnya tidak tertentu. Yang penting jumlah masing-
masing regu sama. Agar permainan bisa berjalan dengan baik,
paling kurang harus ada 5 pasang.

6. Perlengkapan permainan.

Seperti telah dikemukakan alat yang dipakai adalah sebuah
bola, bisa bola karet, bola dari jeruk muda yang dibakar, boleh
keraras atau yang lain. Selain itu diperlukan sebuah batu yang
agak pipih, dipasang di tengah-tengah arena tempat memukul bola
yang disebut ’patok”.

7. Iringan permainan.
Permainan ini tidak memerlukan iringan, baik musik mau-
pun lagu-lagu atau bunyi-bunyi lainnya.
8. Jalannya permainan.
a. Persiapan :

a Jika anak-anak sudah bersepakat untuk mengadakan permain-
an Belompangan, maka mereka menentukan pemainnya, yang
terdiri dari dua regu. Jumlah masing-masing regu sama.

Kemudian dipersiapkan arena atau lapangan permainan
yang luasnya tergantung luas halaman rumah yang ada. Jika
kebetulan lapangannya luas pemain bisa banyak, tetapi jika

1) Nyenggeq” adalah menggendong di atas punggung seperti menungkang kuda.
Nyenggeq merupakan hukuman pada kebanyakan permainan anak-anak di kalang-
an suku Sasak. Di daerah tertentu disebut >’Nyungkiq™’.
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DENAH LAPANGAN BELOMPONGAN

................ : garis batas alam

. garis batas disebut garis mate.

e . patok dari batu.
ruang untuk pihak luar.
. ruang untuk pihak dalam.
X : pemain.
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sempit jumlah pemainnya akan terbatas. Pada arena tadi di-
buat garis ’mate’. yaitu garis batas untuk tempat memukul
bola. Di belakang garis mate dipasang patok berupa sebuah
batu dengan garis mate tidak tertentu. Berdasarkan perkiraan

g - K

Gambar : 1. Posisi pemain Belompongan. Kiri pihak luar,
kanan pihak dalam.

saja. Kemudian penoag” (ketua) kedua regu melakukan
undian dengan sut untuk menentukan siapa yang menjadi
pihak pemukul dan pihak penjaga. Di sini dipergunakan istilah
pihak ’’dalam” dan pihak “luar’. Selain itu dibuat perjanjian
tentang ’bola tangkap’ atau ’bola tadah”. Bola tadah bisa
menyebabkan pergantian misalnya 3 atau 5 bola tadah bisa
membawa pihak luar menjadi pihak dalam. Juga mengenai
hukuman dibuat perjanjian, apakah “’slect” 2) atau dua ”’leot”’.

Aturan permainainnya :

Inti permainan ini adalah bahwa pihak dalam memukul bola
dengan berbagai cara. Bola dipukul hanya dengan tangan.
Pihak luar harus berusaha menangkap dan kemudian melem-
par bola tersebut ke arah patok. Cara melemparkan dengan
menggelindingkannya. Jika patok kena, berarti pemain yang
memukul tersebut mati. Ia lalu digantikan oleh pemain ber-
ikutnya, yang akan melanjutkan permainan dari bagian/tahap
di mana pemain yang terdahulu mati.

Aturan secara terperinci adalah sebagai berikut :

1) Pemain ’mate’ apabila :
a. Pihak luar dapat menangkap bola secara langsung



(tidak menyentuh tanah terlebih dahulu).

b. Bola yang digelindingkan oleh pihak luar dapat menyen-
tuh patok.

c. Pukulan yang dilakukan oleh pihak dalam tidak bisa
melewati garis mati.

2) Pertukaran pemain terjadi jika :

a. Semua regu dalam telah mati sebelum dapat menyele-
daikan semua tahap/jenis pukulan.

b. Pihak luar dapat menangkap bola tiga atau lima kali
(sesuai perjanjian), dalam satu tahap permainan.

Penentuan regu yang menang atau kalah didasarkan pada
pukulan. Jika semua jenis pukulan dapat diselesaikan, baik
oleh suatu orang atau beberapa orang, maka regu tersebut
berarti menang. Regu yang kalah mendapat hukuman nyung-
kriq. Jarak pelaksanaan hukuman ditentukan dengan jalan
menendang bola sejauh-jaulinya oleh pihak yang menang.
Di mana bola tersebut jatuh, dari situlah hukuman dilaksana-
kan. Bisa satu kali pulang pergi (seleot), bisa juga lebih,
tergantung perjanjian.

Tahap-tahap permainan :

Mula-mula diadakan undian dengan sut. Sut dilakukan oleh
penoaq. Ini dilakukan setelah masing-masing anak menemu-
kan pasangannya, yang dilakukan dengan berpegangan

tangan. Setelah semua pemain mempunyai pasangan, baru
penoaq dari masing-masing regu melakukan sut. Yang menang
jadi pihak dalam yaitu pihak yang memukul, dan yang kalah
jadi pihak luar yaitu yang menjaga. Setelah diketahui mana
pihak dalam dan mana pihak luar dan pesiapan yang lain
telah selesai, maka permianan bisa dimulai. Pihak dalam ber-
ada dibelakangpatok, sedang pihak luar berada di muka garis
mati menyebar ke seluruh arena. (Lihat gambar).

2)

”Seleot” berasal dari kata leot” yang berarti putaran. Seleot berarti satu putaran
atau satu kali pulang balik dari suatu tempat tertentu.
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Pihak dalam mulai memukul bola. Ada 6 jenis pukulan yang
harus dilakukan.

1.

16

Pukulan “andang mudi”: Andang mudi berarti menghadap
ke belakang. Pukulan ini dilakukan dengan berdiri mem-
belakangi pihak penjaga.

Caranya: bola dipegang dengan dua atau satu tangan.
Lalu dilempar ke atas kemudian dengan satu tangan di-
pukul ke belakang di atas kepala.

Pukulan “andang julu”: andang julu berarti menghadap
ke muka. Pukulan dilakukan menghadap pihak luar. Pu-
kulan kedua ini ada 2 macam yaitu dengan tangan kiri
dan tangan kanan. Cara memukulnya dengan jalan melem-
parkan bola ke atas dulu, baru dipukul. Jika tangan kiri
yang melempar, tangan kiri pula yang harus memukul.
Demikian juga berlaku untuk tangan kanan.



Gambar : 3 Pemain melakukan pukulan “andang mudi.” (ke belakang)

3. Pukulan nepak dada”: Nepak dada berarti menepuk
dada. Pukulan ini dilakukan menghadap ke pihak luar.
Caranya bola dilemparkan ke atas, dan sementara bola
masih melambung pemain harus dapat menepuk dada ter-
lebih dulu, baru memukul bola. (Lihat Gambar 5).

Gambar : 4. Pemain melakukan pukulan *andang julu.”’ (ke depan)



Pukulan “’telenjek engkeng” (berkacak pinggang) atau
“ngenti kelelek” (memegang ketiak). Caranya bola dilem-
par ke atas sementara melambung, pemin- harus meng-
gunakan kesempatan itu untuk berkacak pinggang atau
memegang ketiak. (Lihat Gambar 6).



Gambar 6.
Pemain melakukan pukulan ’telenjak engkeng.” (tolak pinggang)

5. Pukulan ’bawaq langkang,” (bawah selengkang) caranya
bola dilempar ke atas melalui selangkang, kemudian di-
pukul dengan tangan kanan. (Lihat Gambar 7).
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Apabila hal-hal di tas tidak terjadi barulah pemain pertama ini
bisa melanjutkan pukulan berikutnya.

Kalau terjadi pergantian pemain, maka pemain berikutnya
melanjutkan pukulan dari mana pemain terhadulu mati. Misalnya
seorang pemain mati pada pukulan ketiga, maka pemain berikut-
nya akan mulai dari pukulan ketiga.
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Gambar 9. o
Pihak jaga melempar sasaran dengan mengambil garis dari jatuhnya
bola yang sesungguhnya.

Dengan uraian di atas maka jelas dalam permainan ini ada
kemungkinan seorang pemain bisa menyelesaikan sendiri semua
jenis pukulan sampai ketahap pelaksanaan hukuman. Ada juga
kemungkinan satu tahap diselesaikan oleh beberapa orang. Bahkan
kemungkinan terjadi satu regu telah mati semua sebelum menye-
lesaikan semua jenis pukulan.

Pemain-pemain yang mati tetap berfungsi menjaga ke-
mungkinan pengambilan “’bola goncang” oleh lawan. Hanya me-
reka kehilangan hak untuk memukul.

Pemain mana yang menjadi pemukul pertama tidak diten-
tukan terlebih dahulu. Biasanya berdasarkan persetujuan diantara
mereka saja.
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Jika semua pemaian telah mati maka akan terjadi pertu-
karan pemain. Pihak dalam bertukar menjadi pihak luar, dan se-
baliknya.

Aturan permainan yang telah diuraikan di atas tersebut, ber-
laku untuk semua pemain‘'dan semua jenis pukulan.

Bahwa permainan ini disebut belompongan karena bola
yang dipakai sebagai alat permainan pada salah satu alat permainan
pada salah satu tahap permainan, harus digelindingkan, dan di-
usahakan agar bisa mengenai patok. Untuk membidik sasaran bola
harus digelindingkan dari arah lurus dengan patok. Kalau bola ja-
tuh tidak lurus dengan patok maka harus ditarik garis lurus sejajar
dengan garis/patok.

9. Peranannya masa Kini.

Pada saat sekarang, permainan ini sudah jarang sekali dimain-
kan. Diperkirakan pada tahun 1960 masih ada. Sesudah tahun itu
mulai tidak tampak. Untuk keperluan inventarisasi dan dokumen-
tasi ini terpaksa diadakan latihan khusus. Yang dilatih adalah anak-
anak sekolah. Jadi dengan keterangan tersebut jelas bahwa maka
peranannyapun dengan sendirinya hilang. Padahal kalau dilihat
dari tehnik-tehnik pukulannya, tidak kalah bahkan jauh lebih
berfariasi dibandingkan dengan permainan kasti yang kita kenal
sekarang.

10. Tanggapan masyarakat

Kelihatannya masyarakat yang menyaksikan kebangkitan
kembali permainan ini menyadari bahwa permainan miliknya
sendiri sebenarnya mempunyai nilai yang tidak kalah dengan
permainan modern seperti kasti. Oleh karena itu mereka mulai
berniat untuk menggalakkan kembali permainan ini.

Permainan Belompongan terdapat juga di Solong dan Aik-
mel Kabupaten Lombok Timur. Tetapi di Aikmel namanya ’Be-
kacutan”.

Permainan ini bisa dimainkan pada pagi, siang atau sore
hari. Tetapi jika dilakukan pada sore hari, harus dihentikan bila
hari sudah disebut Sandikala atau Samar mua yaitu sangat mem-
bahayakan. Karena pada saat tersebut *’Papuq Baloq begeliwes”.?)
Secara akal sehat tentu saja _hal itu benar, karena bermain-main
pada saat cuaca sudah remang-remang akan bisa membahayakan.
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2. PANIJI

1. Nama Permainan

“”Panji’” merupakan salah satu jenis permainan rakyat
daerah Lombok, yang dipungut dari desa Barejulet, Kecamatan
Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah. Kata Panji mengandung
pengertian tokoh. Dalam hal ini seorang tokoh yang dianggap
kuat dan berani.

2. Hubungan permainan dengan peristiwz . lain

Permainan Panji ini merupakan pemainan untuk mengisi
waktu senggang. Biasanyapermainan ini dimainkan pada siang
atau sore hari, atau sesudah selesai dari kegiatan sehari-hari. Per-
mainan sebagai hiburan untuk mengisi waktu senggang.

3. Latar belakang sosial budaya.

Permainan ini boleh dimainkan oleh semua anak-anak dari
segala lapisan sosial masyarakat. Permainan ini melatih keberanian
dan kejujuran anak-anak, di samping pembinaan dalam ketangkas-
an dan kecekatan. Permainan ini merupakan perwujudan dari pada
kekaguman dan penghargaan kepada tokoh Panji yang dianggap
serba perkasa.

4. Latar belakang sejarah perkembangannya

Menurut ceritera, pada jaman dulu di desa Sukarara, Keca-
matan Jonggat, Kabulaten Lombok Tengah, hidup seorang tokoh,
yang diberi nama *’Raden Panji Sukarara”.

Seperti halnya pada tokoh ceritera Panji umumnya, maka
Raden Panji dari Sukarara inipun dikagumi dan ditokohkan,
karena kejujuran dan keberaniannya. Dengan kata lain ia memiliki
sifat-sifat kesatria.

Dari kekaguman terhadap tokoh Panji itu, lahir permainan
Panji. Karena itu pada permulaan permainan selalu terdengar
ungkapan ’’Sai jari Panji’’yang artinya ’’Siapa yang menjadi
Panji”’.

Sejalan dengan sifat kesatria dalam ceritera Panji ini, maka
Panji dalam permainan ini juga dituntut memiliki kejujuran, ke-
beranian, dan sifat-sifat terpuji lainnya. Sehingga setiap anak yang
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ikut bermain, ingin menjadi Panji.

Walaupun Panji adalah tokoh yang dianggap sebagai golong-
an bangsawan namun dalam permainan ini tokoh Panji dapat di-
mainkan oleh siapa saja.

Permainan ini sudah jarang dimainkan. Bahkan untuk
kepentingan inventarisasi dan dokumentasi ini terlebih dahulu
diadakan latihan-latihan.

Permainan ini berfungsi sebagai hiburan, di samping juga
melatih ketangkasan dan kecakatan. Fungsi itu tidak mengalami
perobahandari dulu sampai sekarang. Hanya terdapat sedikit peru-
bahan pada tahap persiapannya. Kalau dulu setelah para pemain
mengambil undian langsung terus main. Sekarang diberitahu dulu
tentang apa-apa yang tidak boleh dilakukan misalnya tidak boleh
menendang: “’tian” (perut), telor (kemaluan), dada. Selain itu
tidali )boleh menendang terlalu keras, atau menendang ’betepor-
an’.

5. Peserta/pelakunya

Permainan ini biasanya dimainkan oleh anak laki-laki
antara umur 7 — 12 tahun. Tetapi kadang-kadang juga dimain-
kan oleh para remaja. Mengapa permainan ini hanya dimainkan
oleh anak laki-laki saja, karena tokoh Panji adalah seorang laki-
laki.

Jumlah pemainnya paling sedikit 6 orang. Sebab kalau
kurang dari jumlah tersebut, akan kurang meriah. Lebih banyak
jumlah pemainnya akan lebih meriah.

6. Peralatan permainan

Permainan ini tidak memerlukan perlengkapan apapun
juga. Permainan dimainkan di lapangan yang cukup luas.

7. Iringan musik

Sebelum permainan dimulai dinyanyikan dulu sebuah
lelakaq?’ (lihat rekaman) yang syairnya sebagai berikut’

1) beteporan = tendngan sapuan, ﬁtau menendang ke samping.
2) lelakaq = syair, pantun
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O wiyowok bebek belang birlu pituq
Sampai gading®) bertenggala

Beleq sengkang dara lengkuq®’
Maraq Panji Sukarara

Artinya:
O wiyowokitik belang berbulu tujuh
Sapi gading dipasangi bajak
Besar giwang gadis ........ anu
Seperti Raden Panji dari Sukarara
Kalau dalam permianan para pemain kurang bergairah,
maka para penonton akan ’belekakaq’ untuk memberi semangat.
Syairnya adalah sebagai berikut:

5)

O wiyowok olang-olang leq tetaring®’
Bilang kebon taon kerowoq 7’
Boyaq bendang dari kaing®)

Artinya:

O wiyoyok akar di atas terop
Di tiap kebon tempatnya loyo
Carikan kain untuk selimut

Syair tersebut di atas mengandung ejekan, yang ditujukan kepada
semua pemain. Misalnya permainan tidak berjalan karena para
pemain tidak ada yang berani melawan Panji. Syair terakhir:
»’Carikan kain untuk selimut”, ejekan bagi mereka yang kurang
berani, yang lebih baik diberi selimut ’kain sarung perempuan’
saja. Jadi pemain yang tidak berani berdiri sebenarnya dianggap
sebagai perempuan.

3) gading = Kkuning

4) dara = gadis

4) Sukarara = nama desa di Kecamatan Jonggat, Lombok Tengah.

6) tetaring = terop yang atapnya dari daun kelapa, yang biasa dibuat pada
waktu pesta kawin, sunatan dan lain-lain, pada masyarakat
suku Sasak di Lom bok.

7) kerowoq = loyo seperti ayam yang sakit.

8) kaing = kain sarung perrempuan.
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Dengan nyanyian tersebut para pemain akan lebih berse-

mangat, lebih berani, karena merasa malu dan tersentuh harga
dirinya.

8.

a.

26

Jalannya permainan
Persiapan:

Sepanjang permainan dimulai diadakan undian, dengan
jalan “wong ping pang”?) dan “sut”.!9) wong ping yang
dilakukan tiga-tiga, siapa yang tapak tangannya menelung-
kup/menengadah sendiri, berarti menang. Ia mundur, diganti
oleh yang lain. Demikian seterusnya, sampai tinggal dua orang.
Jika tinggal dua orang lalu diadakan ’sut’. Siapa yang kalah
dalam sut dialah yang menjadi ’Panji’’.

Sebelum mengambil undian, para pemain diseimbangkan
dulu, terutama dari segi besar badan dan tinggi badan. Sebab
ini akan mempengaruhi keseimbangan permainan. Yang ber-
tindak sebagéi pengatur perimbangan pemain adalah salah
satu diantara mereka yang bérpengaruh dan secara diam-diam
diakui sebagai pemimpin.



DENAH LAPANGAN PANIJI
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Keterangan :

................. : garis batas alam.

® : Panji.

X : Peserta lainnya.

9) wong ping pang
10) sut = sda dengan mengadu jari-jari.

= salah satu jaenis undian dengan mengadu tapak tangan.
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b.
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Aturan permainan:

Unsur utama permainan ini adalah tendangan. Namun ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam tendangan itu,
yang berlaku sebagai aturan permainannya. Adapun aturannya
adalah sebagai berikut:

1. Bagian badan yang boleh ditendang adalah ’’tongkel”
(pantat).

2. Pemain boleh ditendang hanya pada waktu sedang ber-
diri, atau sedang duduk tetapi tidak bersila.

3. Tendangan boleh/dapat dilakukan antara Panji dengan
pemain, antara pemain dengan pemain.

4. Kecuali pada waktu menendang, para pemain duduk
bersila, sedang Panji selalu berdiri.

5. Jika jarak antara pemain yang duduk kurang dari satu
depa, maka kedua pemain tersebut boleh ditendang.

6. Panji boleh ditendang beramai-ramai.

7. Tendangan tidak boleh bersifat tendangan sapuan, tetapi
harus lurus dari belakang ke muka.

8. Tendangan bisa dilakukan dengan kaki kiri maupun kaki
kanan.

Tahap-tahap permainan:

Setelah para pemain diseimbangkan, dan telah diketahui
siapa siapa yang jadi Panji, lalu serentak mereka berteriak me-
nyebutkan nama si Panji. Misalnya, si Amat yang jadi Panji,
maka mereka akan berteriak >’Amat Jari!”” yang artinya Amat
jadi (Panji). Bersamaan dengan itu para pemain kemudian
segera mencari tempat, berpencar dan duduk bersila. Sedang
Panji Berdiri di tengah-tengah mereka. Dalam mencari tempat
ini para pemain selalu waspada menjaga jarak. Karena jika
kurang dari satu depa akan kena tendang. Setiap pemain yang
melihat bahwa jarak diantara dua pemain kurang dari satu
depa, akan segera berdiri, mendepa, lalu menendang. Jadi
hak mendepa ini tidak hanya ada pada Panji saja. Setelah
semua pemain duduk bersila, Panji berdiri di tengah dengan
sikap waspada.



Kemudian mereka belalakaq dengan “’lelakaq’ yang telah
diuraikan di muka. Setelah lelakaq berhenti, segera mereka
mulai menendang. Biasanya dimulai dari pemain yang berada
di belakang. Panji, karena mereka lepas dari pengamatan Panji.
Mereka dengan waspada dan cepat bergerak untuk menendang
Panji. Tetapi Panji juga selalu waspada terhadap segala gerak
yang mencurigakan dari semua pemain, pemain lain boleh maju,
dan boleh menendang pemain atau Panji. Pokoknya setiap pemain
yang berdiri boleh ditendang oleh siapa saja. Setiap pemain yang
telah melakukan tendangan biasanya cepat-cepat duduk bersila.
Sebab kalau tidak, dia akan ditendang oleh Panji atau oleh pemain
lain, dengan selalu harus waspada terhadap jarak duduknya.

Jika seorang pemain berani berdiri terang-terangan menan-
tang Panji maka seluruh bagian badannya boleh ditendang asal
di bawah pinggul. Dan jika terjadi hal yang demikian biasanya
permainan akan menjadi meriah dan seru karena semua pemain
akan berdiri dan saling menendang.

Permain yang sudah bakat boleh ikut bermain terus, asal
masih berani. Jadi yang dipentingkan adalah unsur keberanian dan
ketabahan menerima tendangan. Walaupun sering kena tendang
kalau masih berani, boleh terus bermain. Panji akan diganti jika dia
sudah merasa kalah dan tidak mampu lagi menerima tendangan.
Siapa yang menjadi Panji berikutnya ditentukan berdasarkan
persetujuan mereka bersama. Tetapi biasanya cukup lama baru
terjadi pergantian Panji, karena adanya rasa harga diri. Panji yang
cepat-cepat mengundurkan diri akan kehilangan harga diri. Oleh
karena itu biasanya ia bertahan, walaupun sudah tidak mampu

lagi.
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6. Pukulan ngengacut” atau menendang. Caranya bola di
lemparkan ke atas, lalu ditendang dengan kaki.

e
Gambar : 8. Pemain melakukan pukulan *ngengancut.”’ (menendang)

Untuk semua jenis pukulan tersebut, berlaku peraturan sebagai
berikut:

Jika pada setiap jenis pukulan, tidak terjadi kesalahan yang
menyebabkan mati, maka pukulan dapat dilanjutkan dengan
pukulan berikutnya.

Jika pemain pertama ini mati, diganti oleh pemain berikut-
nya. Seorang pemain mati mungkin karena pukulan bolanya tidak
bisa melewati garis mati, atau pengembalian bola oleh pihak luar
dapat menyentuh patok. Bisa juga pemain mati karena pada waktu
terjadi ”’bola goncang,” pihak dalam tidak bisa menerima. Yang
dimaksud dengan bola goncang adalah, bola yang dapat ditangkap
oleh pihak luar setelah melenting sekali saja. Jika terjadi demikian
bola ini harus dikembalikan oleh pihak luar ke arah dalam dengan
jalan menggoncang-goncang terlebih dahulu, baru dipukul dengan
salah satu tangan. Pihak dalam harus berusaha bisa menangkapnya
kembali. Jika tidak tertangkap pemain tadi mati.
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Jika permainan berjalan lamban, atau kurang semangat
maka para penonton akan mengejek dengan belelakag mengguna-
kan syair yang kedua, untuk menggugah semangat.

Demikian permainan ini berjalan terus sampai mereka me-
rasa bosan dan lelah. Batasan yang jelas selesainya satu permain-
an tidak ada, karena dalam permainan ini tidak ada kalah atau
menang.

9. Peranannya masa Kini

Seperti telah dikatakan di muka bahwa permainan ini
sudah jarang sekali dimainkan. Bahkan untuk inventarisasi dan
dokumentasi ini, diadakan latihan terlebih dulu.

Kelihatannya peranan dari pada permainan ini hanya se-
bagai pengisi waktu luang saja. Namun jika dilihat dari segi aturan
dan tehnik permainannya, jelas permainan ini mempunyai peranan
yang penting bagi pembinaan mental (keberanian, kejujuran)
dan pembinaan fisik (ketangkasan) bagi para pelakunya.

Pada masa yang lalu permainan ini biasa dilakukan oleh
anak-anak pengembala. Sementara ternaknya makan rumput,
mereka melakukan permainan ini. Atau biasa juga dilakukan pada
waktu terang bulan, lebih-lebih pada musim “mastaq”. (panen).

10. Tanggapan masyarakat

Pada waktu peragaan permainan ini diselenggarakan untuk
investarisasi & dokumentasi, ternyata masyarakat, baik tua mau-
pun muda beramai-ramai datang menonton. Mereka semua keli-
hatan sangat antusias dan bersemangat.

Setelah kegiatan ini ada keinginan masyarakat setempat,
terutama para pembinanya, untuk mencoba menghidupkan
kembali permainan ini. Karena mereka menyadari kembali bahwa
permainan ini cukup menarik. Selama ini keadaannya hampir
bulu tangkis, sepak bola dan sebagainya. Lebih-lebih permainan
modern tersebut secara resmi diajarkan di sekolah,sehingga per-
mainan rakyat tradisional ini menjadi tersisihkan.

Permainan ini hanya terdapat di desa Barejulat dan sekitar-
nya saja. Sedang di desa-desa lain di Lombok, tidak ada yang me-
ngenal permainan ini.
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3. BAWI KETIK

1. Nama permainan

»Bawi Ketik merupakan salah satu jenis permainan rakyat
daerah Lombok yang dipungut dari desa Pejanggik, kecamatan
Praya, Kabupaten Lombok Tengah.

”Bawi” berarti babi, dan “’ketik” berarti menendang ke be-
lakang dan ke samping. Inti permainan ini menggambarkan seekor
babi yang melindungi anaknya dari serangan para pemburu,
dengan cara menendang (ketik) lawannya.

2. Hubungan permainan dengan peristiwa lain;

Permainan ini merupakan permainan yang mengisi waktu:
senggang. Biasanya permainan ini dimainkan pada siang hari atau
sore hari, sesudah selesai dari kegiatan sehari-hari. Permainan ini
tidak ada hubungannya dengan upacara keagamaan atau upacara
lainnya.

3. Latar belakang sosial budaya

Permainan Bawi Ketik biasanya dimainkan oleh anak anak
di pedesaan. Seperti juga beberapa jenis permainan rakyat lainnya,
permainan ini merupakan peniruan. Dalam hal ini peniruan terha-
dap perburuan babi hutan. Pemburuan yang digambarkan di sini
adalah penyerangan terhadap seekor babi betina yang melindungi
anaknya. Sedikit aneh, bahwa dalam permainan'ini anak babi
mereka istilahkan sebagai ’telur babi”.

4. Latar belakang sejarah perkembangannya

Mengenai latar belakang permainan ini di desa Pejangkik
ada semacam legenda. Diceriterakan bahwa Datu Pejangkik
mempunyai seorang putra yang dijuluki “’Datu Bajang’ (Raja
Muda atau Putra Mahkota). Pada suatu hari Datu Bajang ingin
pergi “’nyerang” (berburu). Ayahnya tidak mengizinkan, karena
khawatir putera satu-satunya mendapat kecelakaan.

Namun karena Datu Bajang terus, maka atas persetujuan
para Menteri, ia diijinkan berburu dengan dikawal oleh beberapa
punggawa kerajaan. Rombongan berangkat ke hutan dengan
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membawa alat perburuan dan bekal secukupnya. Rupanya rom-
bongan sangat sial. Sebab selama beberapa hari berada dalam
hutan, tak seekor binatang buruan dapat dijumpai.

Akhirnya setelah beberapa hari berada dalam hutan dan
tidak memperoleh sesuatu apapun, maka rombongan pulang.
Tetapi di tengah perjalanan pulang, dijumpailah seekor babi yang
sedang menunggui anaknya yang masih kecil. Dari pada pulang
tidak membawa apa-apa, lebih baik anak babi itu dibawa pulang,
sebagai bukti kepada ayahnya bahwa mereka betul-betul telah
pergi berburu. Maka segera rombongan dibagi dua. Sebagian
mengelilingi babi tersebut, dan sebagian lagi menunggu perbe-
kalan dan peralatan yang dibawa. Ternyata babi itu sangat galak.
Berbagai akal dan cara dilakukan mereka agar anak babi itu dapat
direbut. Tetapi sebaliknya babi itupun dengan segala cara mem-
pertahankan anaknya. Kadang-kadang dengan menendangkan kaki-
nya ke belakang, yang disebut ketik. Karena para punggawa
menyerang dari segala penjuru, akhirnya anak babi itu dapat
diambil, lalu dibawa pulang. Induk babi itu sangat bersedih, na-
mun tidak berdaya menghadapi lawan yang begitu banyak.

Setelah memperoleh anak babi, rombongan pulang ke
Istana, melapor kepada Datu Pejanggeq. Mereka menceriterakan
semua pengalaman perjalanannya sampai memperoleh anak-anak
babi tersebut.
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bangan besar badan diperhitungkan dalam hubungannya
dengan kekuatan tendangan. Yang bertindak memimpin
pemilihan pemain ini adalah salah seorang anak diantara me-
reka yang dianggap sebagai “’pencaq.”

Dari dahulu sampai sekarang permainan ini sangat digemari
anak-anak gembala di pedesaan. Fungsinya adalah sebagai hiburan.
Ada sedikit perubahan dalam permainan ini. Dahulu yang dipakai
sebagai “’teloq’ (telor) bukan batu kecil seperti sekarang, tetapi
dari ”kompel kereng’’ yaitu kain yang digulung-gulung menjadi
bulat seperti bola. Dahulu semua anak memakai sarung. Kalau
hendak bermain Bawi Ketik, sarung dibuka, lalu digulung sebagai
alat permainan. Perubahan lainnya adalah sasaran yang ditendang.
Kalau dulu harus ’bakat impung” (Kena paha), sekarang cukup
“bakat betis” (kena betis). Ini disebabkan karena untuk kena
paha lebih sulit dari pada kena betis, sehingga si babi jarang
sekali bisa mengenai paha lawan. Hal ini menyebabkan permainan
kurang seru, karena babi selalu kalah.

S. Peserta/pelakunya

Permainan ini dimainkan oleh anak-anak laki-laki yang
berumur antara 6 — 14 tahun. Permainannya anak laki-laki saja,
karena berburu adalah pekerjaan laki-laki. Kalau dilihat dari teh-
nik permainan, memang hanya cocok untuk anak laki-laki. Jumlah
pemainnya 6 — 12 orang.

6. Peralatannya

Permainan ini memakai ’pupaq” (rumput) sebagai alat
mengambil undian, dan batu kecil, masing-masing sebuah untuk
tiap pemain, sebagai telur.

7, Iringan permainan

Permainan ini tidak memerlukan iringan, baik iringan lagu
maupun musik.
8. Jalannya permainan

a. Persiapan:

Sebelum permainan dimulai, ditentukan dulu siapa yang
boleh bermain. Yang dilihat adalah besarnya badan. Keseim-
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Pengalaman para pengawal merebut anak babi dari induknya
itu rupanya sangat berkesan. Maka beberapa hari kemudian me-
reka mengumpulkan anak-anak untuk diajak bermain seperti
apa yang pernah disaksikan di hutan. Sejak itu lahirlah permainan

Kegiatan berikutnya adalah mengambil undian. Caranya,

pencaq mengambil pupaq (rumput) sesuai dengan jumlah

pemain. Panjang pupaq + 5 - 7 cm. Salah satu pupaq dipilih

yang “jabut”.2) Sehingga yang kelihatan pangkalnya saja.

Sedang bagian jabut akan tersembunyi dalam genggaman

kemudian masing-masing pemain mencabut batu-batu. Siapa

yang miéndapat pupaq jabut dia yang menjadi babi. Lainnya
menjadi pemburu.

Pada waktu pencabutan undi pupaq-pupaq tadi digenggam
oleh pencaq dengan cara terbalik.

——

Gambar 1. Pemain melakukan undian dengan bunga rumput

1) pencaq dari kata "toaq” = tua, pencaq = ketua.
2) jabut artinya berbulu, yang dimaksud di sini adalah rumput yang ada bulunya.
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DENAH LAPANGAN BAWI KETIK
X
X

X
X
X
x &
Keterangan :

3)

: garis batas berbentuk lingkaran.
: batu kecil (telur babi).

: babi.

: peserta lain. X

”teloq” be

Aturan permainannya:

Seorang anak yang berperan sebagai babi berada di tengah
arena dalam posisi merangkak. Sedang pemain lainnya berdiri.
Aturan permainannya secara terperinci adalah sebagai berikut:

1. Setiap pemain harus memiliki sebuah batu kecil. Kecuali

yang sedang menjadi babi. Batu kecil ini dinamakan “’te-
log”.3)

2. Yang menjadi babi harus dalam posisi merangkak, meli
dungi batu-batu kecil yang diletakkan di tanah di baw
perut babi.

3)

"teloq” berarti telur, yang datam hal ini dianggap sebagai anak babi.
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Gambar : 2 Pemain sedang menggoda babi yang sedang menjaga

telumya.
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3. Para pemain harus berusaha mengambil batu-batu tersebut.
Dalam mengambil batu ini tidak harus mengambil batunya,
ia dapat memberikan kepada pemiliknya.

4. Babi dalam usaha melindungi telurnya hanya boleh menen-
dang ke belakang atau ke samping, tidak boleh menendang
ke muka.

5. Tendangan harus bakat betis artinya mengenai betis.
6. Pemain yang bakat betis, ganti menjadi babi.

7. Jika pemain berhasil merebut semua batu-batu kecil atau
teloq babi, maka para pemain menyembunyikan batu-batu
tersebut.

8. Yang menjadi babi harus mencari batu-batu yang disembu-
nyikan. Jika salah satu batu dapat ditemukan maka pemilik
batu tersebut ganti menjadi babi.

Tahap-tahap permainan :

Setelah diambil nomor ‘undian dan diketahui siapa yang
menjadi babi, serentak mereka berteriak “Bawi ketiik!,”
sambil menuju ke arena permainan. Yang menjadi babi segera
membuat lingkaran, dengan ujung jari kakinya. Ukurannya
adalah selebar jangkauan tendangannya. Kemudian masing-
masing pemain meletakkan batu-batu kecil di tengah lingkaran.
Yang menjadi babi merangkak melindungi batu-batu kecil
tadi. Sementara itu pemain yang lain berdiri melingkari
mengelilingi babi. Mereka berusaha mengambil batunya ma -
sing-masing. Kalau tidak bisa, boleh mengambil batu sekena-
nya. Pemain yang telah berhasil mengambil batu boleh terus
membantu kawannya.

Sementara itu yang menjadi babi selalu berusaha melin-

dungi batu-batu kecil tadi sambil menendang ke belakang atau ke
samping.

Jika tendangan mengenai betis maka yang kena tendangan

langsung menggantikan menjadi babi. Permainan diulang lagi
dari mulai mereka merebut batu. Jika semua batu bisa direbut.
maka permainan dilanjutkan ketingkat selanjutnya yaitu menyem-
bunyikan batu oleh masing-masing pemain, dengan jalan mena-
namnya. Sementara para pemain-pemain menyembunyikan batu,
yang menjadi babi ’bertungkem’ yaitu memejamkan dan menu-
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tup matanya dengan tangan, sambil menundukkan kepala.

Setelah semua batu tertanam, dengan mengatakan “wah”
(sudah), maka yang menjadi babi boleh membuka matanya, dan
kemudian mencari batu-batu yang disembunyikan tadi. Jika dapat
menemukan salah satu batu, maka pemilih batu tadi mengganti-
kan menjadi babi. Pemain yang lain mengeluarkan batu dari tem-
patnya disembunyikan dan kemudian meletakkan lagi di tengah-
tengah lingkaran. Permainan lalu diulangi lagi. Jika batu-batu

Gambar 3 babi bakat betis.

Babi menyepak betis pemain yang sedang berusaha mengambil
telurnya.



tersebut tidak berhasil ditemukan maka si babi harus menjadi
babi lagi dalam permainan berikutnya. Demikian permainan ini
diulang terus menerus sampai mereka bosan dan lelah.

9. Peranannya masa kini

Permainan ini sampai sekarang masih sering dimainkan.
Biasanya dimainkan untuk mengisi waktu senggang oleh peng-
gembala sambil menunggu ternaknya. Pada waktu orang ’bega-
we”’, (pesta) apakah ternaknya atau khitanan biasa juga anak-anak
bermain Bawi Ketik ini sambil menunggu saat ’begibung”’. (Makan
bersama dalam satu tempat).

10. Tanggapan masyarakat

Masyarakat masih menerima permainan ini sebagai hiburan
atau pengisi waktu senggang anak-anak, sebab permainan ini tidak
mengandung hal-hal yang negatif. Bahkan mereka menganggap
biasa meningkatkan kesehatan dan ketangkasan anak-anak.

Sebagai catatan, dari legende asal-usul permainan yang telah
diuraikan di muka ada semacam kepercayaan di mana sampai
sekarang babi itu matanya selalu berair seperti orang menangis,
kera menangisi anaknya yang diambil oleh para pengawal istana
tersebut. Demikian juga anjing, kelihatan matanya berair, karena
si anjing merasa kasihan kepada induk babi yang kehilangan anak-
nya, karena anjing ikut menyaksikan peristiwa memperebutkan
anak babi tersebut.

Permainan ini sampai sekarang masih terdapat di desa
Langko, Mujur, Marong, Jeruju, Lajut, dan Selong. Semuanya di
Kabupaten Lombok Tengah. Terdapat juga di beberapa tempat
lainnya di Lombok.
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4. BERAU

1. Nama Permainan.

”Berau” adalah salah satu jenis permainan rakyat daerah
Lombok. Dipungut dari kampung Dayan Mesjid, desa Pancor,
kecamatan Selong, kabupaten Lombok timur.

Berau berasal dari kata “au” yang mendapat awalan
”ber”!). Berau berarti melakukan/menirukan bunyi ”au u u u u
..... >’ Bunyi itu adalah tiruan bunyi ”Sendero”.?)

Ada dua jenis Berau, diam). Di sini terjadi salah pengguna-
an istilah (salah kaprah). Menurut pengertian yang sebenarnya
Berau harus bersuara. Dalam hal ini suara auuuu..... ”” Namun
untuk permainan yang sama, tetapi tanpa suara, masih tetap
disebut Berau Tedogq.

2. tlubungan permainan dengan peristiwa lain.

Permainan ini dimainkan pada malam hari di waktu terang
bulan. Biasanya permainan ini dimainkan sebagai hiburan atau
menambah kegembiraan saja. Permainan ini tidak mempunyai
hubungan suatu peristiwa lain seperti upacara adat atau upacara
agama/kepercayaan.

3. Latar belakang sosial budaya.

Permainan ini merupakan suatu permainan rakyat boleh
dimainkan oleh semua orang dari segala lapisan sosial dalam
masyarakat. Permainan ini menambah ketangkasan anak-anak.

4. Latar belakang sejarah perkembangannya.

Permainan ini lahir dan hadir dalam masyarakat suku Sasak
yang agraris. Salah satu kegemaran mereka disamping tugasnya
sehari-hari mengerjakan sawahnya adalah memelihara dan mener-
bangkan burung dara.

Dalam dunia anak-anak sering terjadi peniruan terhadap
perilaku dan kebiasaan orang dewasa atau peristiwa yang terjadi
di sekitarnya. Demikian pula yang terjadi pada permainan ini,
adalah peniruan burung dara yang dikejar oleh musuhnya, yaitu
burung “kondongan”.3) Permainan ini disebut ”’Bedaraan”. Yang
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berperan sebagai burung dara berkumpul dalam satu lingkaran.
Ketika mereka ke luar, serentak bersuara Jau uu uu....” Yang
berperan sebagai kondongan berusaha mengejar burung dara yang
sudah kehabisan napas dan tidak bisa menyuarakan "auuuu...”
lagi. Apabila dapat terpegang, maka dia yang menggantikan
jadi kondongan.

Tampaknya permainan “Bendaraan’ inilah yang berkem-
bang menjadi permainan ’Berau” ini.

Permainan ini biasanya dimainkan oleh kalangan remaja,
dari seluruh lapisan masyarakat. Cara mempelajarinya adalah me-
lalui peniruan, dan diwarisi secara turun-temurun. Waktu memain-
kannya adalah pada malam hari diwaktu terang bulan.

Perkembangannya sekarang mengalami kesuraman, karena
kalah bersaing dengan permainan modern.

5. Peserta/pelakunya.

Permainan ini biasanya dimainkan oleh anak-anak para
remaja, dan yang lebih dewasa. Jika dimainkan oleh anak-anak,
sekurang-kurangnya sudah berumur 10 tahun. Karena permainan
Berau ini memerlukan ketangkasan dan tenaga yang cukup besar.

Permainan ini dimainkan secara beregu. Jumlah pemain
dalam satu regu tidak tertentu, yang penting harus sama. Dan per-
mainan ini khusus untuk laki-laki.

6. Peralatan permainan.

Permainan ini tidak menggunakan peralatan permainan.

7. Iringan permainan.

Permainan Berau tidak memakai iringan musik maupun lagu
selain suara ’Auuuu..........” yang mereka suarakan pada
waktu berlari.

8. Jalannya permainan.
Tahap persiapan :

Sebelum permainan dimulai dilakukan undian, untuk me-
nentukan pihak ’luar’” dan pihak ”dalam.” Biasanya dilakukan
dengan sut.
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Gambar :

1. Kedua kelompok pemain melakukan undian dengan
sut.

1y}

2)

3)

Sebenarnya menurut bahasa Sasak bukan awalan “ber” tetapi awalan “be”. Tetapi
dalam pengucapannya barulah menjadi ’ber”. Penggunaan serta artinya sama de-
ngan awalan “’ber” dalam tata bahasa Indonesia.

”’Sendero” atau “Sendari” adalah sebuah alat sebesar ibu jari, terbuat dari seng
atau buluh. Dipasang pada leher burung merpati. Jika burung merpati mengangkasa,
akan mengeluarkan suara nyaring yang terdengar berbunyi "auuuuuu....... »

Kondongan = nama jenis burung pemakan burung-burung kecil, terutama mer-
pati



48

Dalam sut ini para pemain berderet menjadi dua baris,
masing-masing berhadapan dengan lawan sutnya, yang sudah
seimbang besar badannya. Yang melakukan sut cukup satu
orang yaitu paling ujung. Deretan yang menang menjadi pihak
dalam, yang kalah menjadi pihak luar. Kemudian dilakukan
“besobe.”*)

Aturan permainan :

Di muka sudah diterangkan bahwa ada dua jenis be-au,
yaitu berau muni dan berau tedoq. Perbedaan pokok antara
kedua jenis berau ini sebagai berikut :

Untuk berau tedoq, pihak dalam mengejar pihak luar
dan tidak boleh bersuara. Jika seorang dari pihak luar dapat
menangkap pihak dalam, maka ia boleh berbuat suara. Misal-
nya dengan ’nglegek’ (menggelitik).

Pada berau muni pihak dalam mengejar pihak luar, sambil
berbunyi ’auuuuuuuu,. . . .. > atau ’00000000. . ... >

Adapun aturan permainan secara terperinci adalah sebagai
berikut :

1. Sambil bersuara Jauuuuu..... ” pihak dalam me-
ngejar pihak luar. Jika telah kehabisan napas sehingga
tidak bersuara (dalam berau muni) maka pihak luar ganti
mengejar. Apabila terjadi demikian, maka yang dikejar
harus berusaha masuk ke wilayah bebas yang telah di-
tentukan sebelum permainan.

2. Jika salah seorang anggota pihak dalam tersentuh oleh
pihak luar, maka diadakan pertukaran. Pihak luar akan
menjadi pihak dalam, dan sebaliknya.

3. Sentuhan dapat dilakukan terhadap semua bagian badan.

4. Apabila salah seorang anggota pihak luar yang tersentuh
oleh pihak dalam, maka ia menjadi anggota pihak dalam.
Jika jumlah yang tersentuh sudah memenuhi perjanjian
maka pihak luar kena hukuman. Jadi yang bisa kena hu-
kuman hanya pihak luar saja.

5. Pihak luar boleh bersembunyi, dalam usaha menyentuh
pihak dalam.

6. Dalam usaha mengejar pihak luar, dapat dilakukan oleh



Gambar : 2. Suasana ketika permainan “Berau’ sedang ber-
langsung.

4) Besobe = artinya mengadakan perjanjian, yang meliputi ketentuan hukuman,
ketentuan batas daerah permainan dll.
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satu orang, atau bersama-sama saling membantu.

7. Sentuhan dinyatakan batal jika dilakukan di daerah bebas.

Tahap-tahap permainan :

Setelah diadakan sut dan para pemain telah diseimbang-
kan, (tahap ini disebut “merakap,”) maka lalu dilanjutkan
dengan “besobe” yang artinya membuat perjanjian. Perjanjian
itu tentang batas daerah bebas, jenis hukuman dan ketentuan
hukuman. Daerah bebas ini bisa dibatasi dengan garis, tiang,
atau pohon yang ada disekitar tempat permainan. Setelah di-
ketahui letak daerah bebas, pihak dalam semuanya masuk ke
daerah bebas. Pihak luar berjaga memencar menjauhi garis
batas.

Kemudian pihak dalam mulai mengejar pihak luar. Ia harus
berbunyi Pauuuuu..... ”” (pada Berau muni).

Dan pihak dalam akan mengejar dengan diam, kalau pada
permainan berau tedoq. Jika pada waktu mengejar napasnya
habis, harus segera kembali ke daerah bebas dan teman yang
lain boleh membantu. Begitu pihak luar tidak mendengar
suaranya lagi ia boleh ganti mengejar. Pihak luar boleh ber-
sembunyi. Ini sebagai siasat menunggu supaya napas lawannya
habis, sehingga mudah dipegang. Dengan demikian akan ter-
jadi pergantian.

Di muka sudah diterangkan bahwa jika pihak luar bisa
tersentuh oleh pihak dalam, maka ia beralih menjadi anggota
pihak dalam. Jika jumlah yang tersentuh oleh pihak dalam
sudah memenuhi perjanjian maka pihak luar akan kena hu-
kuman. Perjanjiannya misalnya ’bau telu” atau ’bau lima”.
Bau telu berarti kena/tertangkap tiga bau lima berarti kena
lima. Maksudnya kalau anggotanya telah tertangkap tiga atau
lima orang sesuai dengan perjanjian, maka pihak luar dinyata-
kan kalah dan kena hukuman.

Ada beberapa jenis hukuman dalam permainan ini.

1. ”Betaroq nyenggeq’”>) maksudnya yang kalah menyenggeq
yang menang.

2. ”Betaroq jengku’ artinya yang kalah harus bersedia di-
pukul lututnya denan buku-buku jari tangan (dalam



Gambar :

Gambar :

3. Hukumdn “nyenggeq.”’

4. Hukuman ’bendol.”
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Gambar : 5. Pelaksanaan hukuman “jengku.” ( menjentik lutut).

keadaan tangan digenggamkan). Jumlah pukulannya ter-
gantung pada perjanjian, 5 kali atau 10 kali.

3. ”Betaroq bendol” yaitu pihak yang kalah harus bersedia
pahanya dipukul dengan menggunakan jari manis yang
dipukulkan dengan cara dilemaskan (dilenturkan). Kalau
lenturan pukulan cukup keras, paha bisa merah. Jumlah
pukulan tergantung pada perjanjian.

9. Peranannya masa kini.

Permainan ini jarang dimainkan, karena terdesak oleh per-
mainan yang lain. Oleh karena itu maka peranannya bagi masya-
rakat tidak terlihat. Namun jika permainan ini dimainkan, fungsi
utamanya adalah sebagai hiburan diwaktu senggang. Biasanya di-
mainkan pada sore hari atau pada malam hari diwaktu terang
bulan. Masuknya Televisi ke desa menambah langkanya permainan
ini, karena pada malam hari mereka lebih senang menghibur diri
dengan menonton T.V.
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10. Tanggapan masyarakat.

Masyarakat umumnya masih bisa menerima permainan
ini. Hanya karena kesibukan yang makin meningkat dan adanya
permainan lain serta hiburan yang lebih mengasyikkan, maka ter-
hadap permainan ini masyarakat bersikap biasa saja. Artinya me-
reka tidak menolak, tetapi juga tidak ada usaha untuk menghidup-
kan kembali.

Selain di desa Pancor permainan ini masih terdapat di desa
Kelayu, Aikmel, Anjani, Masbagik, dan beberapa desa lainnya di
kabupaten Lombok Timur.

§) ”Betaroq” berarti bestaruh. ”Nyenggek™ berarti menggendong di atas punggung se-
perti naik kuda. Meskipun istilah yang mereka pergunakan bertaruh tetapi pe-
ngertiannya adalah hukuman.
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5. BALE — BALEAN

1. Nama permainan.

Bale-balena merupakan salah satu permainan rakyat daerah
Lombok. Dipungut dari kampung Gubuk Daya, desa Denggen,
kecamatan Selong, kabupaten Lombok Timur.

Bale-balean berasal dari kata bale yang berarti rumah. Bale-
balean berarti rumah-rumahan. Pengertian yang terkandung di
dalamnya adalah bermain rumah-rumahan yang disemarakkan
dengan acara penganten-pengantenan, yang sekaligus merupakan
inti dari permainan ini. Sehingga di lain tempat yang menyebut-
nya bermain penganten-pengantenan.

2. Hubungan permainan dengan peristiwa lain.

Permainan ini dilaksanakan pada siang atau sore hari sehabis
musim panen. Permainan ini sebagai hiburan atau kegembiraan
saja. Permainan ini tidak ada hubungannya dengan upacara agama/
kepercayaan atau adat istiadat.

3. Latar belakang sosial budaya.

Permainan ini dapat dilakukan bersama oleh anak-anak
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